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 The transformation of algorithmic personalization technology on e-commerce 
platforms has an impact on the behavior and quality of Islamic human 
resources. This study aims to examine the effect of algorithmic personalization 
on the Islamic human capital of Muslim students in Lamongan, with self-
control as a mediator, from Umer Chapra's perspective. The method used was 
quantitative, causal research. The study sample consisted of 102 people, 
determined using proportionate stratified sampling techniques with data 
analysis using PLS-SEM. The results of the study consist of: 1) algorithmic 
personalization has no significant effect on Islamic human capital. 2) 
algorithmic personalization has a significant effect on self-control. 3) self-
control has a significant effect on Islamic human capital. 3) self-control is 
proven to significantly mediate the effect of algorithmic personalization on the 
Islamic human capital of Muslim students in Lamongan. These findings 
indicate that algorithmic personalization does not directly influence Islamic 
human capital, but rather through the role of self-control as a mediating 
variable. From Umer Chapra's perspective, strengthening self-control is a 
crucial factor in shaping the quality of an individual's Islamic human capital, 
ensuring that the use of digital technology remains aligned with Islamic values 
and the goals of public welfare. 

  

  Abstrak  

Kata kunci:  
Personalisasi 
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 Transformasi teknologi personalisasi algoritma pada platform e-commerce, 
memberikan dampak terhadap perilaku dan kualitas sumber daya manusia Islami. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh personalisasi algoritma terhadap 
Islamic human capital mahasiswa muslim di Lamongan dengan self-control sebagai 
mediasi dalam perspektif Umer Chapra. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif, 
jenis penelitian kausal. Sampel penelitian berjumlah 102, ditentukan menggunakan 
teknik proportionate stratified sampling dengan analisis data menggunakan PLS-
SEM. Hasil penelitian terdiri dari 1) personalisasi algoritma tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Islamic human capital. 2) personalisasi algoritma berpengaruh 
signifikan terhadap self-control. 3) self-control berpengaruh signifikan terhadap 
Islamic human capital. 3) self-control terbukti memediasi secara signifikan pengaruh 
personalisasi algoritma terhadap Islamic human capital mahasiswa muslim di 
Lamongan. Temuan ini menunjukkan bahwa personalisasi algoritma tidak 
berpengaruh terhadap Islamic human capital secara langsung, tetapi melalui peran 
self-control sebagai variabel mediasi. Dalam perspektif Umer Chapra, penguatan self-
control menjadi faktor penting dalam membentuk kualitas Islamic human capital 
individu, sehingga pemanfaatan teknologi digital tetap selaras dengan nilai-nilai 
Islam dan tujuan kemaslahatan. 
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PENDAHULUAN 

Tranformasi teknologi digital mengubah berbagai aspek dalam kehidupan, salah 

satunya masyarakat memenuhi kebutuhan ekonomi melalui platform e-commerce. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang mengalami perkembangan pesat dalam 

bidang ekonomi digital. Perkembangan tersebut ditandai oleh meningkatnya jumlah 

pengguna internet, aktivitas perdagangan elektronik, dan nilai transaksi digital setiap 

tahunnya (APJII, 2024; BPS, 2025).  

Perkembangan tersebut mendorong penerapan personalisasi algoritma 

(algorithmic personalization), yaitu teknologi yang memanfaatkan data perilaku pengguna 

untuk menyajikan rekomendasi produk sesuai dengan preferensi masing-masing. 

Meskipun mampu meningkatkan efisiensi pencarian informasi dan pengalaman 

berbelanja, personalisasi algoritma juga berpotensi memengaruhi preferensi serta 

keputusan konsumsi melalui paparan rekomendasi yang diterima secara berulang. 

Kondisi tersebut terlihat pada mahasiswa yang merupakan salah satu kelompok 

pengguna e-commerce yang memiliki intensitas interaksi tinggi dengan teknologi digital. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan kecenderungan 

aktif menggunakan platform e-commerce, sering menerima rekomendasi produk yang 

sesuai dengan riwayat pencarian, serta pernah melakukan pembelian karena 

rekomendasi atau promo. Di sisi lain, mahasiswa juga menunjukkan adanya 

pertimbangan terhadap kebutuhan, mengendalikan perilaku konsumsi, dan 

mempertimbangkan nilai keislaman sebelum melakukan pembelian.  

Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa dampak personalisasi algoritma 

tidak hanya bergantung pada kecanggihan sistem, tetapi juga pada kualitas individu 

dalam menyikapi stimulus digital. Kondisi ini menjadi penting karena perkembangan 

teknologi pada akhirnya tidak hanya memengaruhi perilaku konsumsi, tetapi juga 

berimplikasi terhadap kualitas sumber daya manusia. 

Kualitas sumber daya manusia yang baik dijelaskan dalam Human Capital Theory 

yang dikemukakan Becker (1994). Teori ini memandang manusia sebagai aset utama 

pembangunan yang kualitasnya ditentukan oleh investasi pada pendidikan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman (Becker, 1994). Seiring berkembangnya 

teknologi digital, kualitas sumber daya manusia tidak lagi hanya diukur dari 

kemampuan menghasilkan produktivitas ekonomi, tetapi juga dari kemampuan 

memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Teori tersebut sesuai dengan 

pemikiran Umer Chapra yang menempatkan keseimbangan antara kompetensi, moral, 

spiritual, dan tanggung jawab sosial sebagai landasan pembangunan manusia untuk 

mencapai falah (Chapra, 1995, 2016). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital 

perlu diarahkan agar tidak hanya meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga 

mendukung terbentuknya sumber daya manusia yang berintegritas dan berakhlak. 
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Salah satu mekanisme yang memengaruhi cara individu memanfaatkan teknologi 

digital adalah personalisasi algoritma pada platform e-commerce. Recommender System 

Theory menjelaskan bahwa sistem rekomendasi memanfaatkan data perilaku pengguna 

untuk memprediksi preferensi dan menyajikan informasi yang paling relevan (Schafer 

et al., 1999). Namun, rekomendasi yang sama tidak selalu menghasilkan respons yang 

sama pada setiap individu. Perbedaan tersebut dijelaskan dalam Self-Control Theory yang 

dikemukakan Averill (1973), yang menyatakan bahwa kemampuan mengendalikan 

perilaku, proses berpikir, dan pengambilan keputusan memengaruhi cara individu 

merespons stimulus dari lingkungannya. Dalam konteks e-commerce, self-control 

memungkinkan individu menilai manfaat dan kebutuhan secara rasional sehingga tidak 

mudah  terpengaruh untuk melakukan pembelian yang tidak diperlukan. Oleh karena 

itu, self-control dipandang sebagai mekanisme yang dapat menjelaskan hubungan antara 

personalisasi algoritma dan pembentukan Islamic human capital. 

Sejalan dengan pemikiran tersebut, ketiga konsep yang telah diuraikan juga 

menjadi perhatian dalam berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa personalisasi algoritma berpengaruh terhadap perilaku  konsumtif 

dan keputusan pembelian pada pengguna e-commerce (Alfian et al., 2025; Marhumi, 

2024). Penelitian lain menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak selalu konsisten 

karena dipengaruhi oleh karakteristik pengguna (Ai et al., 2019). Kajian mengenai self-

control juga menunjukkan hasil yang beragam dalam menjelaskan perilaku konsumsi 

mahasiswa (Anggraini & Hudaniah, 2023; Falajunah, 2025; Maulidatinisa et al., 2025). 

Sementara itu, studi tentang Islamic human capital cenderung dilakukan pada konteks 

organisasi dan lembaga keuangan syariah (Hadyantari et al., 2025; Ningsih et al., 2020), 

sehingga masih sedikit penelitian yang mengaitkannya dengan perkembangan 

teknologi digital pada mahasiswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mekanisme 

pengaruh personalisasi algoritma terhadap Islamic Human Capital melalui self-control 

belum banyak dijelaskan secara komprehensif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan Human Capital 

Theory sebagai grand theory, Recommender System Theory dan Self-Control Theory sebagai 

landasan untuk menjelaskan perilaku pengguna, serta konsep Islamic human capital 

menurut Umer Chapra sebagai middle-range theory. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh personalisasi algoritma terhadap Islamic human capital, menguji peran self-

control sebagai variabel mediasi, serta memberikan pemahaman mengenai 

pembangunan kualitas sumber daya manusia muslim di era ekonomi digital. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian ekonomi Islam sekaligus menjadi 

dasar dalam penguatan literasi digital dan pengembangan karakter mahasiswa yang 

sesuI dengan prinsip syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausal. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Lamongan pada periode Maret–Juni 2026 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa muslim 
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aktif jenjang Sarjana (S1) pada perguruan tinggi di Kabupaten Lamongan yang 

berjumlah 15.841 mahasiswa berdasarkan data PDDikti Tahun Akademik 2025/2026 

(PDDikti, 2025). 

Jumlah sampel ditentukam menggunakan rumus Slovin dan margin of error 

sebesar 10%, karena jumlah populasi penelitian telah diketahui secara pasti (Sugiyono, 

2026). Berikut rumus Slovin yang digunakan. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 

Keterangan:  

n  = jml. sampel  

N  = jml. populasi  

e = tingkat kesalahan (margin of error) 10% (0,1) atau batas toleransi kesalahan yang 

digunakan dalam penentuan jumlah sampel terhadap populasi. 

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan penetuan sampel sebgai berikut. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2  =  
15.814

1 + 15.814 (0,1)2 =  𝑛 =  
15.814

1 + 158,41
 𝑛 =  

15.613

159,41
 =  99,37 

Jumlah sampel minimum sebesar 99,37 responden yang dibulatkan menjadi 100 

responden. 

Metode pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik 

proportionate stratified sampling karena populasi tersebar pada beberapa perguruan tinggi 

dengan jumlah mahasiswa yang berbeda. Jumlah sampel pada setiap perguruan tinggi 

ditentukan secara proporsional menggunakan persamaan berikut. 

𝑛𝑖=
𝑁𝑖

N
 × n, atau Sampel = 

Populasi PT

Populasi Keseluruhan
 × Jml. Sampel 

Keterangan: 

ni  = jml. sampel tiap perguruan tinggi  

Ni  = jml. populasi tiap perguruan tinggi  

N  = jml. populasi keseluruhan  

n  = jml. sampel 

Hasil distribusi sampel pada masing-masing kampus disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

  Tabel 1. Tabel Distribusi Sampel Proporsional 

No. Perguruan Tinggi Ni ni 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 

UNISDA 
UNISLA 
UMLA 

UNSUDA 
ITB AD Lamongan 

IAI TABAH Lamongan 
Universitas Billfath 

STAI Muhammadiyah Paciran 
STIT Muhammadiyah Paciran 

INAMIS Lamongan 

4.087 
3.105 
3.079 
1.509 
1.227 
997 
911 
284 
254 
228 
95 

26 
20 
19 
10 
8 
6 
6 
2 
2 
1 
1 
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No. Perguruan Tinggi Ni ni 

12 STIQSI Lamongan 
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Lamongan 

65 1 

Jumlah Ni dan ni 15.841 102 

Sumber: Data diolah peneliti, (2026). 

Hasil perhitungan menghasilkan 102 responden yang tersebar secara proporsional 

pada seluruh perguruan tinggi, termasuk pembulatan hasil proporsi dan pemberian 

alokasi minimum satu responden pada strata dengan jumlah proporsi kurang dari satu 

agar seluruh strata tetap terwakili.  

Responden dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu mahasiswa muslim aktif 

jenjang Sarjana (S1) di Kabupaten Lamongan, pernah menggunakan platform e-

commerce yang menerapkan sistem personalisasi algoritma (Shopee, Tokopedia, TikTok 

Shop, atau Lazada), serta pernah menerima rekomendasi produk berbasis algoritma. 

Selain itu, Instrumen disusun berdasarkan indikator setiap variabel melalui skala Likert 

tujuh poin, yaitu 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju) (Suhirman & Yusuf, 

2019). Data penelitian yang digunakan yaitu data primer, diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner secara daring melalui Google Form, dan data sekunder yang 

diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku referensi, laporan Badan Pusat Statistik 

(BPS), Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), dan dokumen lain yang relevan. 

Analisis data menggunakan PLS-SEM melaui apalikasi SmartPLS 4. Tahapan 

dalam analisis terdiri dari statistik deskriptif, evaluasi outer model berdasarkan uji 

convergent validity, discriminant validity, cronbach’s alpha, serta composite reliability. 

Dilanjutkan evaluasi inner model dengan uji collinearity (VIF), (R²), (f²), dan goodness of fit 

dilihat pada nilai SRMR dan NFI. Pengujian hipotesis dan efek mediasi berdasarkan 

prosedur bootstrapping, mengacu pada nilai path coefficient, t-statistics, p-value, dan specific 

indirect effect. Hipotesis diterima apabila nilai t-statistics > 1,65 dan p-value < 0,10 (Hair et 

al., 2021). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Analisis Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, 

semester, asal perguruan tinggi, jenis platform e-commerce yang digunakan, dan 

frekuensi belanja. 

Tabel 2. Jenis Kelamin, Usia, dan Semester 

No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

1 Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 
41 
61 

40% 
60% 

2 Usia 

17-19 
20-22 
23-25 
>26 

14 
76 
11 
1 

13,73% 
74,51% 
10,78% 
0,98% 

3 Semester 1-2 18 17,6% 
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No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

3-4 
5-6 
7-8 

17 
30 
37 

16,7% 
29,4% 
36,3% 

Total 102 100% 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan Excel, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, responden penelitian berjumlah 102 mahasiswa muslim di 

Kabupaten Lamongan. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (60%), 

berusia 20–22 tahun (74,51%), dan berada pada semester 7–8 (36,3%). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden adalah mahasiswa yang berada dalam 

rentang usia produktif dan aktif menggunakan teknologi digital. 

Tabel 3. Jenis Platform E-commerce dan Frekuensi Belanja 

No. Karakteristik Kategori Jml. Persentase 

1 
Jenis Platform E-
commerce 

Shopee 
Tiktok Shoop 

Lazada 
Tokopedia 

62 
38 
1 
1 

60,7% 
37,3% 
1 % 
1% 

Total 102 100% 

2 
Frekuensi 
Belanja 1 Bulan 

1-3 
4-5 
> 6 

73 71,6% 
23,5% 
4,9% 

24 

5 

Total 102 100% 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan Excel, 2026. 

Hasil pada Tabel 3, Shopee merupakan platform yang paling banyak digunakan 

responden (60,7%). Frekuensi belanja didominasi kategori 1–3 kali per bulan (71,6%). 

 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Hasil analisis statistik deskriptif variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Variabel 

Item N Mean Min. Max. 
Std. 

deviation 
Ket. 

Variabel X (Personalisasi algoritma) 

PA.1 
PA.2 
PA.3 
PA.7 
PA.8 

102 
102 
102 
102 
102 

5,539 
5,804 
5,569 
5,716 
5,157 

1,000 
1,000 
1,000 
1,000 
1,000 

7,000 
7,000 
7,000 
7,000 
7,000 

1,152 
1,138 
1,217 
1,263 
1,467 

Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 

Variabel M (Self-control) 

SC.1 
SC.2 
SC.3 
SC.4 
SC.5 

102 
102 
102 
102 
102 

5,618 
5,696 
5,971 
5,049 
5,608 

2,000 
1,000 
1,000 
1,000 
1,000 

7,000 
7,000 
7,000 
7,000 
7,000 

1,442 
1,297 
1,382 
1,745 
1,337 

Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
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SC.6 102 5,912 1,000 7,000 1,442 Tinggi 

Variabel Y (Islamic human capital) 

IHC.2 102 6,069 2,000 7,000 1,148 Tinggi 

IHC.3 102 5,657 1,000 7,000 1,654 Tinggi 

IHC.4 102 5,686 1,000 7,000 1,428 Tinggi 

IHC.5 102 5,657 1,000 7,000 1,361 Tinggi 

IHC.7 102 5,912 1,000 7,000 1,329 Tinggi 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPlS, 2026. 

Pada Tabel 4, seluruh indikator setiap variabel personalisasi algoritma, self-control, 

dan Islamic human capital memiliki nilai rata-rata (mean) pada kategori tinggi dengan 

rentang 5,049–6,069. Selain itu, nilai standar deviasi semua indikator lebih rendah dari 

nilai rata-rata, sehingga diartikan bahwa data memiliki penyebaran yang relatif 

homogen. 

 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian ini dalam analisis PLS-SEM meliputi beberapa kriteria berikut. 

Convergent validity (validitas konvergen)  

Berdasarkan pengujian menggunakan SmartPLS, hasil uji validitas konvegen 

dilihat melalui nilai outer loading pada Gambar 1, dan Tabel 6. 

  

Gambar 1. Graphical Output SmartPLS (outer loading) 

Berdasarkan Gambar 1, hasil outer loading menunjukkan sebagian besar nilai pada 

indikator telah memenuhi kriteria outer loading > 0,70. Namun, pada variabel 

personalisasi algoritma masih terdapat dua indikator, yaitu PA.5 (0,414) dan PA.10 

(0,624), yang memiliki nilai di bawah batas minimum sehingga dinyatakan tidak valid. 

Oleh karena itu, dilakukan eliminasi terhadap indikator yang tidak valid untuk 

memperoleh model pengukuran yang lebih baik dengan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil Outer Loading 

Variabel Item Outer Loding AVE Keterangan 

 
Personalisasi 
Algoritma (X) 

PA.1 
PA.2 
PA.3 
PA.7 
PA.8 

0,784 
0,847 
0,716 
0,714 
0,799 

 
 

0,599 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 
 

Self-control (M) 

SC.1 
SC.2 
SC.3 
SC.4 
SC.5 
SC.6 

0,753 
0,833 
0,729 
0,771 
0,804 
0,815 

 
 

0,616 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Islamic human 
capital (Y) 

IHC.2 
IHC.3 
IHC.4 
IHC.5 
IHC.7 

0,790 
0,792 
0,811 
0,848 
0,792 

0,651 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Cronbach’s 
alpha 

Composite 
reliability (rho_a) 

Composite 
reliability (rho_c) 

Islamic Human Capital (Y) 0,866 0,875 0,903 

Personalisasi Algoritma (X) 0,833 0,855 0,881 

Self-Control (M) 0,876 0,882 0,906 

Sumber: Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Hasil pada Tabel 6, nilai seluruh variabel berdasarkan composite reliability dan 

cronbach’s alpha > 0,70. Hasil tersebut diartikan bahwa semua konstruk memenuhi 

kriteria reliabilitas serta layak dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya. 

 

Discriminant Validity 

Tabel 7. Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Hubungan Antar Variabel Heterotrait-monotrait 
ratio (HTMT) 

Personalisasi algoritma (X) → Islamic human capital (Y) 0,138 

Self-control (M) →  Islamic human capital (Y) 0,875 

Personalisasi algoritma (X) →  Self-control (M) 0,271 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Hasil Tabel 7, menunjukkan semua nilai HTMT di bawah 0,90. Hasil tersebut 

diartikan bahwa setiap konstruk memiliki nilai validitas diskriminan yang baik serta 
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mampu dibedakan dari konstruk lainnya. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model dalam analisis PLS-SEM meliputi beberapa kriteria berikut. 

Collinearity statistics (VIF) 

Tabel 8. Hasil Uji VIF 

Hubungan Antar Variabel VIF 

Personalisasi algoritma (X) →  Islamic human capital (Y)  1,060 

Personalisasi algoritma (X) →  Self-control (M)  1,000 

Self-control (M) →  Islamic human capital (Y)  1,060 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Berdasarkan hasil Tabel 8, semua hubungan antar variabel memiliki nilai VIF di 

bawah 5. Hasil ini artinya model tidak mengalami masalah multikolinearitas.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Hasil Uji R2 

Hubungan Variabel R-square R-square adjusted 

Self-control (M) 0,057 0,047 

Islamic human capital (Y) 0,629 0,621 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Pada Tabel 9, Hasil tersebut menunjukkan bahwa personalisasi algoritma mampu 

menjelaskan 5,7% variasi self-control, sedangkan personalisasi algoritma bersama self-

control mampu menjelaskan 62,9% variasi Islamic human capital. 

Effect size (f2) 

Tabel 10. Hasil Uji f2 

Hubungan Variabel f-square 

Personalisasi algoritma (X) → Islamic human capital (Y)  0,018 

Personalisasi algoritma (X) →  Self-control (M)  0,060 

Self-control (M) → Islamic human capital (Y)  1,661 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Hasil pada Tabel 10. Pengaruh personalisasi algoritma terhadap Islamic human 

capital maupun self-control termasuk kategori kecil, sedangkan pengaruh self-control 

terhadap Islamic human capital termasuk kategori besar. 

Goodness of Fit 

Tabel 11. Hasil Uji Goodness of Fit 

 Estimated model 

SRMR 0,080 

NFI 0,764 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Tabel 11, menunjukkan hasil SRMR pada estimated model sebesar 0,080, yang 

berada pada batas (< 0,08 hinga 0,10), sehingga menunjukkan tingkat kesalahan yang 
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rendah dan model dinyatakan fit. Selain itu, nilai NFI sebesar 0,764 artinya, model 

memiliki kecocokan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi data sebesar 76,4%. 

 

Pengujian Hipotesis dan Uji Mediasi 

Pengujian hipotesis dan mediasi dilakukan menggunakan analisis bootstrapping 

dengan mempertimbangkan nilai direct effect dan specific indirect effect dengan ketentuan 

tingkat signifikansi 10% (α = 0,10) dengan kriteria t-statistics > 1,65 dan p-value < 0,10. 

Tabel 14. Direct Effect/Pengaruh Langsung 

Arah hubungan Original sample (O) t statistics p values Keterangan 

PA → IHC 0,085 1,146 0,252 Tidak Berpengaruh 

PA → SC -0,238 2,593 0,010 Berpengaruh 

SC → IHC 0,809 15,613 0,000 Berpengaruh 

Sumber: : Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Hasil pengujian dari Tabel 4.16, diperoleh hasil hipotesis pengaruh langsung antar 

variabel sebagai berikut: 

Hipotesis pertama (H1): Personalisasi algoritma (PA) tidak berpengaruh terhadap 

Islamic human capital (IHC). Hasil ini dilihat dari nilai t-statistics sebesar 1,146 (< 1,65) dan 

nilai p-value 0,252 (> 0,10). Meskipun jalur koefisien bernilai positif sebesar 0,085, 

pengaruh tersebut tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis pertama ditolak. 

Hipotesis kedua (H2): Personalisasi algoritma (PA) berpengaruh terhadap self-

control (SC). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistics sebesar 2,593 (> 1,65) dan nilai p-

value 0,010 (< 0,10), artinya pengaruh yang dihasilkan signifikan. Adapun koefisien jalur 

bernilai -0,238 menunjukkan pengaruh tersebut bersifat negatif. Sehingga, hipotesis 

kedua diterima. 

Hipotesis ketiga (H3): Self-control (SC) berpengaruh terhadap Islamic human capital 

(IHC). Hal ini dibuktikan oleh nilai t-statistics 15,613 (> 1,65) dan nilai p-value 0,000 (< 

0,10), sehingga pengaruh yang dihasilkan signifikan. Hasil nilai jalur koefisien sebesar 

0,809 menunjukkan pengaruh tersebut bersifat positif. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

diterima. 

Tabel 14. Specific Indirect Effect/Pengaruh tidak Langsung 

Arah hubungan Original sample (O) t statistics p values Keterangan 

PA → SC → IHC -0,192 2,481 0,013 Berpengaruh 

Sumber: Data mentah diolah menggunakan SmartPLS, 2026. 

Hasil pada Tabel 14, diperoleh hasil hipotesis hubungan tidak langsung antar 

variabel sebagai berikut. 

Hipotesis keempat (H4): Personalisasi algoritma (PA) berpengaruh terhadap 

Islamic human capital (IHC) melalui self-control (SC). Hasil ini dilihat dari nilai t-statistics 

2,481 (> 1,65) dan nilai p-value 0,013 (< 0,10), artinya pengaruh tidak langsung yang 

dihasilkan signifikan. Nilai koefisien jalur tidak langsung yaitu -0,192 menyimpulkan 

bahwa pengaruh tersebut bersifat negatif. Sehingga, hipotesis keempat diterima. 
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Pembahasan 

Pengaruh Personalisasi Algoritma terhadap Islamic Human Capital 

Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan personalisasi algoritma 

tidak berpengaruh terhadap Islamic human capital mahasiswa muslim di Kabupaten 

Lamongan. Pengaruh tersebut tidak signifikan, sehingga hipotesis pertama dinyatakan 

ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa paparan rekomendasi produk yang disesuaikan 

dengan preferensi pengguna belum mampu memengaruhi kualitas Islamic human capital 

mahasiswa. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembentukan Islamic human 

capital tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi digital, tetapi lebih ditentukan oleh faktor 

internal, seperti nilai moral, spiritual, dan kemampuan individu dalam mengendalikan 

perilaku. Dengan demikian, meskipun mahasiswa menerima rekomendasi produk 

secara berulang melalui sistem algoritma, mereka tetap mampu menjaga perilaku 

konsumsi agar tidak mengganggu tanggung jawab akademik, sosial, maupun nilai-nilai 

keislaman. 

Temuan tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan Recommender System Theory 

yang menyatakan bahwa algoritma mampu memengaruhi perilaku pengguna melalui 

penyajian rekomendasi yang sesuai dengan preferensi individu (Schafer et al., 1999). 

Dalam penelitian ini, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk memengaruhi kualitas 

Islamic human capital, karena kualitas sumber daya manusia dalam perspektif Islam 

dibentuk oleh aspek yang lebih luas daripada sekadar paparan teknologi digital. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Tianqi Yang (2026) yang menemukan bahwa 

tidak semua bentuk personalisasi algoritma memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perilaku pengguna. Temuan tersebut memperkuat hasil Ai et al. (2019) yang 

menunjukkan efektivitas sistem rekomendasi dipengaruhi oleh karakteristik masing-

masing pengguna. Sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda dengan Handoko dan 

Rahayu (2026), Athallarachmat (2024), Dekker et al. (2025), serta XinYun dan Chun 

(2024) yang menghasilkam personalisasi algoritma berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pengguna pada platform digital. Perbedaan tersebut diduga karena penelitian 

terdahulu lebih banyak mengukur perilaku konsumsi atau keputusan pembelian, 

sedangkan penelitian ini mengukur Islamic human capital yang mencakup aspek moral, 

spiritual, intelektual, sosial, dan produktivitas. 

Berdasarkan perspektif Umer Chapra, kualitas modal manusia tidak sepenuhnya 

ditentukan oleh faktor material, tetapi dapat ditentukan oleh kekuatan moral dan 

spiritual. Oleh karena itu, pengaruh teknologi (algoritma) tidak secara otomatis 

menentukan kualitas sumber daya manusia selama individu tetap berpegang pada nilai-

nilai Islam. Pandangan tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. 

ا اٰدَمَْٓ يٰبنَيِ  ْٓ دَْٓ زِي نَتكَُم ْٓ خُذُو  كُ مَس جِد ْٓ كُل ِْٓ عِن  اوَّ ا لُو  رَبوُ  ا ْٓ وَلَْٓ وَاش  مُس رِفيِ نَْٓ يحُِب ْٓ لَْٓ اِنَّه ْٓ تسُ رِفُو  ۝٣١ ࣖال   

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) 

masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang yang berlebihan.” (QS. Al-A’raf [7]: 31). 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya pengendalian diri dalam menghadapi 

berbagai dorongan konsumsi (Kementerian Agama RI, 2019). Sehingga dalam penelitian 
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ini, personalisasi algoritma tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Islamic 

human capital mahasiswa karena mereka tetap mampu mengendalikan perilakunya 

sesuai dengan nilai-nilai keislaman.  

 

Pengaruh Personalisasi Algoritma terhadap Self-Control 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa personalisasi algoritma 

berpengaruh terhadap self-control pada mahasiswa muslim di Kabupaten Lamongan. 

Pengaruh tersebut bersifat negatif dan signifikan, sehingga hipotesis kedua dinyatakan 

diterima. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa personalisasi algoritma pada platform e-

commerce dapat menurunkan self-control mahasiswa muslim di Kabupaten Lamongan 

melalui rekomendasi yang disesuaikan dengan minat dan preferensi pengguna. 

Paparan rekomendasi yang relevan secara berulang mendorong mahasiswa untuk terus 

berinteraksi dengan platform e-commerce, sehingga semakin tinggi tingkat personalisasi 

yang diterima, semakin rendah kemampuan mereka dalam mengendalikan perilaku 

konsumtif. 

Temuan ini sejalan dengan Recommender System Theory yang menjelaskan bahwa 

rekomendasi yang dipersonalisasi mampu memengaruhi perhatian dan perilaku 

pengguna melalui paparan yang berulang. Selain itu, hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Nyrhinen et al. (2024) yang menemukan bahwa paparan iklan dan 

rekomendasi berbasis algoritma dapat melemahkan perilaku impulsif pada individu 

yang memiliki kontrol diri rendah. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya 

penguatan kemampuan pengendalian diri dalam menghadapi berbagai dorongan 

eksternal. Dalam perspektif Islam, kondisi tersebut berkaitan dengan konsep mujahadah 

an-nafs, yaitu upaya mengendalikan hawa nafsu agar perilaku tetap berada dalam batas 

yang seimbang dan tidak berlebihan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. 

ئُْٓ وَمَا ْٓ سِي  ْٓ ابُرَ ِ ارَة ْٓ النَّف سَْٓ اِنَّْٓ نَف  ْٓ لََمَّ ءِاِلَّْٓ ۢ  ر ْٓ رَب يِ ْٓ انَِّْٓ رَب يِ  ْٓ مَارَحِمَْٓ باِلس و ْۤ حِي م ْٓ غَفُو  ۝٥٣ رَّ  

Artinya; “Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena sesungguhnya nafsu itu 

selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yusuf [12]: 53). 

Ayat ini menegaskan pentingnya pengendalian diri dalam menghadapi berbagai 

dorongan, termasuk pengaruh lingkungan digital (Kementerian Agama RI, 2019). 

Dengan demikian, personalisasi algoritma merupakan faktor eksternal yang berpotensi 

melemahkan self-control, sehingga diperlukan kemampuan pengendalian diri agar 

terhindar dari perilaku konsumsi yang berlebihan.  

 

Pengaruh Self-Control terhadap Islamic Human Capital 

Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu self-control berpengaruh terhadap Islamic 

human capital mahasiswa muslim di Kabupaten Lamongan. Pengaruh tersebut bersifat 

positif dan signifikan, sehingga hipotesis ketiga diterima. Artinya, semakin tinggi 

tingkat self-control yang dimiliki oleh mahasiswa, semakin baik pula kualitas Islamic 

human capital yang terbentuk. Kemampuan mengendalikan diri membantu mahasiswa 
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mengontrol perilaku, menahan dorongan impulsif, serta mengambil keputusan yang 

selaras dengan tanggung jawab akademik, sosial, dan nilai-nilai keislaman. 

Temuan tersebut sejalan dengan Self-Control Theory yang dikemukakan Averill 

(1973), yang menjelaskan bahwa kemampuan mengendalikan diri berperan penting 

dalam menentukan perilaku individu ketika menghadapi berbagai pengaruh 

lingkungan. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Ababil dan Hwihanus (2026) yang 

menunjukkan bahwa pada era digital, self-control merupakan faktor internal yang 

berperan krusial dalam mengarahkan perilaku individu. 

Dalam perspektif Umer Chapra, pembangunan manusia tidak selalu berorientasi 

pada aspek intelektual dan produktivitas, tetapi mengacu juga pada penguatan moral 

dan spiritual untuk mencapai kesejahteraan (falah) (Chapra, 2008). Pandangan tersebut 

selaras dengan firman Allah Swt.  

۝١٠ دَسّٰىهَا ْٓ مَن ْٓ خَابَْٓ وَقَد ْٓ لَحَْٓ قَد ْٓ  ۝٩ زَكّٰىهَا ْٓ مَن ْٓ اَف   

Artinya: “Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu) dan sungguh rugi orang 

yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams [91]: 9-10). 

Ayat tersebut menegaskan suatu keberhasilan manusia dipengaruhi oleh 

kemampuan mengendalikan dan memperbaiki diri (Kementerian Agama RI, 2019). 

Dengan demikian, self-control menjadi mekanisme internal yang membantu mahasiswa 

mengembangkan aspek intelektual, moral, spiritual, sosial, dan produktivitas sebagai 

bagian dari Islamic human capital. 

 

Pengaruh Personalisasi Algoritma terhadap Islamic Human Capital melalui Self-

Control dalam Perspektif Umer Chapra 

Hasil pengujian hipotesis keempat yaitu personalisasi algoritma berpengaruh 

terhadap Islamic human capital melalui self-control pada mahasiswa muslim di Kabupaten 

Lamongan. Pengaruh tidak langsung tersebut bersifat negatif dan signifikan, sehingga 

hipotesis keempat diterima. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa self-control berfungsi sebagai mediator 

penuh (full mediation) dalam hubungan antara personalisasi algoritma dan Islamic human 

capital. Artinya, personalisasi algoritma tidak memengaruhi Islamic human capital secara 

langsung, melainkan melalui perubahan tingkat self-control mahasiswa. Semakin tinggi 

intensitas personalisasi algoritma yang diterima, semakin rendah kemampuan self-

control mahasiswa. Sebaliknya, semakin meningkat self-control mahasiswa, semakin 

tinggi pula kualitas Islamic human capital. Dengan demikian, penurunan self-control 

akibat paparan personalisasi algoritma berdampak pada menurunnya Islamic human 

capital. 

Hasil ini sesuai dengan Recommender System Theory yang menjelaskan suatu  sistem 

rekomendasi dirancang untuk menyajikan informasi atau produk yang sesuai dengan 

karakteristik pengguna sehingga mampu memengaruhi perilaku pengguna. Pada 

platform e-commerce, rekomendasi yang ditampilkan secara personal dan berulang dapat 

memengaruhi cara individu mengambil keputusan. Hasil ini selaras dalam penelitian 

Handoko dan Rahayu (2026), Athallarachmat (2024), serta Dekker et al. (2025) yang 
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menunjukkan personalisasi algoritma berpengaruh terhadap perilaku pengguna dalam 

lingkungan digital. 

Peranan self-control sebagai mediasi juga sejalan dengan Self-Control Theory yang 

dikemukakan Averill (1973), yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi 

oleh kemampuan mengendalikan respons terhadap berbagai pengaruh lingkungan. 

Dalam penelitian ini, rekomendasi produk yang terus muncul menjadi faktor eksternal 

yang dapat memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Temuan tersebut diperkuat 

oleh penelitian Nyrhinen et al. (2026), Intan Ayu (2020) serta Ababil dan Hwihanus 

(2026) yang menunjukkan bahwa paparan rekomendasi berbasis algoritma dan 

kemampuan self-control yang baik berperan penting dalam membentuk perilaku 

individu di era digital. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini mendukung Human Capital Theory yang 

dikemukakan Gary Becker (1994), yang menyatakan kualitas sumber daya manusia 

merupakan modal utama dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. Dalam 

konteks penelitian ini, manfaat teknologi digital terhadap pengembangan kualitas 

manusia tidak ditentukan oleh kecanggihan teknologi saja, tetapi juga ditentukan 

berdasarka kemampuan individu dalam mengendalikan dan memanfaatkannya secara 

bijaksana. Temuan tersebut selaras dengan pemikiran Umer Chapra yang menekankan 

pembangunan manusia tidak selalu bertumpu pada aspek intelektual dan ekonomi, 

melainkan pada keseimbangan moral, spiritual, dan produktivitas untuk mencapai falah 

(Chapra, 2016). Oleh karena itu, kualitas Islamic human capital tidak ditentukan oleh 

paparan teknologi semata, melainkan oleh kemampuan individu menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan material dan nilai-nilai Islam melalui self-control. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan firman Allah Swt. 

 

ِبٰت ْٓ لَه ْٓ ْٓ مُعقَ  ن   فِه ْٓ وَمِن ْٓ يدََي هِْٓ بيَ نِْٓ م ِ نَه ْٓ خَل  فَظُو  ِ ْٓ مِن ْٓ يحَ  رِاللّٰ َْٓ انَِّْٓ اَم  م ْٓ يغَُي رُِمَا لَْٓ اللّٰ ا حَتّٰىْٓ بقَِو  فُسِهِم  ْٓ مَا يغَُي رُِو  ُْٓ وَاِذَا ْٓ باِنَ  م ْٓ اَرَادَاللّٰ ءًا بقَِو   سوُ ْۤ

ن ْٓ وَمَالَهُم ْٓ لَه  ْٓ مَرَدَّ فَلَْٓ نهِ ْٓ م ِ ال ْٓ مِن ْٓ دُو  ۝١١ وَّ  

Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran dari 

depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. 

Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” QS. Ar-Ra’d 

[13]: 12). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa perubahan kualitas individu dipengaruhi oleh 

faktor internal dalam diri individu (Kementerian Agama RI, 2019). Dalam penelitian ini, 

self-control menjadi faktor internal yang menentukan bagaimana mahasiswa muslim di 

Kabupaten Lamongan merespons pengaruh personalisasi algoritma dan 

mempertahankan kualitas Islamic human capital yang dimilikinya. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pengaruh 

personalisasi algoritma terhadap Islamic human capital terjadi melalui self-control sebagai 

variabel mediasi penuh. Temuan ini memperkuat Recommender System Theory, Self-

Control Theory, Human Capital Theory, serta pemikiran Umer Chapra bahwa 

pengembangan kualitas manusia di era digital tidak sepenuhnya ditentukan oleh 
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kemajuan teknologi, tetapi juga berdasarkan kemampuan individu dalam 

mengendalikan diri agar tetap berlandaskan nilai-nilai Islam 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

personalisasi algoritma tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic human capital, 

namun berpengaruh negatif dan signifikan terhadap self-control. Selanjutnya, self-control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic human capital serta terbukti 

memediasi secara penuh (full mediation) pengaruh personalisasi algoritma terhadap 

Islamic human capital. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas Islamic human capital 

mahasiswa lebih dipengaruhi oleh kemampuan mengendalikan diri dibandingkan oleh 

paparan personalisasi algoritma secara langsung, sehingga memperkuat pandangan 

Umer Chapra bahwa pembangunan sumber daya manusia tidak sepenuhnya 

ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi juga melalui penguatan moral, spiritual, dan 

pengendalian diri sesuai nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan temuan tersebut, mahasiswa diharapkan meningkatkan self-control 

dalam memanfaatkan platform e-commerce agar penggunaan teknologi tetap bijaksana 

dan tidak mendorong perilaku konsumtif. Selain iyu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan responden dan wilayah penelitian, serta menambahkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi Islamic human capital seperti religiusitas, 

literasi keuangan syariah, lingkungan sosial, atau intensitas penggunaan media digital, 

mengombinasikan metode kuantitatif dengan wawancara atau observasi, serta 

menggunakan tingkat kesalahan (margin of error) dan tingkat signifikansi yang lebih 

ketat supaya hasil penelitian lebih kuat dan akurat. 
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